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ABSTRAK 

Latar Belakang: World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penderita 

skizofrenia pada tahun 2019 meningkat sebesar 40% dari 20 juta jiwa menjadi 26 

juta jiwa. Menurut data Riskesdas penderita skizofrenia pada tahun 2018 mencapai 

7,0 per 1000 penduduk di Indonesia. Kesehatan jiwa menjadi salah satu 

permasalahan baik secara fisik maupun mental yang mendapat perhatian dunia, 

termasuk Indonesia. Salah satu jenis skizofrenia yang paling banyak dialami yaitu 

halusinasi. Halusinasi adalah salah gangguan jiwa yang menyebabkan klien 

mengalami perubahan sensori persepsi dan merasakan sensasi palsu. Tujuan: 

Karya ilmiah akhir ini bertujuan untuk menganalisis penerapan art drawing therapy 

dalam menurunkan tanda dan gejala klien dengan halusinasi pendengaran di RSJ 

Ernaldi Bahar Palembang. Metode: Penulisan karya ilmiah akhir ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif berupa pendekatan studi kasus yang memberikan 

gambaran asuhan keperawatan pada klien dengan gangguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran. Hasil: Pemberian intervensi terapi generalis berupa 

strategi pelaksanaan (SP) 1-4 halusinasi yang dikolaborasikan dengan art drawing 

therapy selama 3 hari mampu menurunkan tanda dan gejala halusinasi. Ketiga klien 

tampak lebih ceria, berbaur dan berinteraksi dengan sesama, tampak kooperatif dan 

tenang. Kesimpulan: Karya ilmiah akhir ini menyimpulkan bahwa penerapan art 

drawing therapy efektif menjadi terapi distraksi pada klien dengan halusinasi 

pendengaran dan mampu menurunkan tanda dan gejala halusinasi yang dialami 

oleh ketiga klien kelolaan di RSJ Ernaldi Bahar Palembang yang dikolaborasikan 

dengan strategi pelaksanaan (SP) 1-4 halusinasi. 

 

Kata kunci : Art Drawing Therapy, Halusinasi Pendengaran, dan Skizofrenia 
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ABSTRACT 

 

Background: The World Health Organization (WHO) stated that schizophrenia 

patients in 2019 increased by 40% from 20 million to 26 million. According to 

Riskesdas data, schizophrenia patients in 2018 reached 7.0 per 1000 population in 

Indonesia. Mental health is one of the problems both physically and mentally that 

has received worldwide attention, including Indonesia. One of the most 

experienced types of schizophrenia is hallucinations. Hallucinations are a mental 

disorder that causes clients to experience changes in sensory perception and feel 

false sensations. Aims: This final scientific work aims to analyze the application of 

art drawing therapy in reducing the signs and symptoms of clients with auditory 

hallucinations at Ernaldi Bahar Mental Hospital Palembang. Methods: The 

writing of this final scientific work uses a qualitative descriptive method in the form 

of a case study approach that provides an overview of nursing care for clients with 

sensory perception disorders: auditory hallucinations. Results: The results of the 

analysis showed that the provision of generalist therapeutic interventions in the 

form of implementation strategies (SP) 1-4 hallucinations collaborated with art 

drawing therapy for 3 days was able to reduce the signs and symptoms of 

hallucinations. The three clients looked more cheerful, mingled and interacted with 

others, looked cooperative and calm. Conclusion: This final scientific work 

concludes that the application of art drawing therapy is effective as a distraction 

therapy for clients with auditory hallucinations and is able to reduce the signs and 

symptoms of hallucinations experienced by the three managed clients at Ernaldi 

Bahar Mental Hospital Palembang in collaboration with the implementation 

strategy (SP) 1-4 hallucinations. 

 

Keywords: Art Drawing Therapy, Auditory Hallucinations, and Schizophrenia. 

References: 40 (2017-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan jiwa menjadi salah satu permasalahan baik secara fisik 

maupun mental yang mendapat perhatian dunia, termasuk Indonesia. Gangguan 

jiwa didefinisikan sebagai suatu keadaan seseorang yang menunjukan adanya 

gangguan pada pikiran, perilaku, dan perasaan sehingga menyebabkan adanya 

gejala atau perubahan perilaku yang signifikan pada seseorang tersebut. 

Perubahan ini bisa menimbulkan adanya penderitaan dan hambatan dalam 

melakukan aktivitas sebagaimana mestinya. Salah satu bentuk gangguan jiwa 

adalah skizofrenia. Skizofrenia merupakan gangguan kejiwaan yang 

mempengaruhi kerja otak dan dapat menimbulkan adanya perubahan pada 

pikiran, persepsi, emosi, gerakan, dan perilaku seseorang yang mengalami 

skizofrenia (Fatihah et al., 2021).  

Data WHO menyatakan bahwa penderita skizofrenia pada tahun 2019 

meningkat sebesar 40% dari 20 juta jiwa menjadi 26 juta jiwa. Sedangkan 

menurut data Riskesdas, pada tahun 2018 penderita skizofrenia mencakup 7,0 

per 1000 jiwa di Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Sebuah penelitian juga 

mengidentifikasi dari 90% penderita skizofrenia, 70% diantaranya mengalami 

halusinasi pendengaran, 20% halusinasi penglihatan, dan 10% halusinasi 

berupa penghiduan, pengecapan, dan perabaan. Berdasarkan data tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa halusinasi pendengaran adalah jenis halusinasi 

yang banyak dialami oleh klien skizofrenia (Larasati & Widodo, 2023). 

Halusinasi yang dikenal sebagai gejala gangguan jiwa dapat 

menyebabkan klien mengalami perubahan sensori persepsi, merasakan 

rangsangan yang tidak nyata pada indera penglihatan, perabaan, penghiduan, 

pendengaran, atau pengecapan. Klien dapat merasakan rangsangan yang 

sebenarnya tidak nyata (Wilopo, 2024). Pada halusinasi pendengaran seseorang 

akan mendengar suara atau bisikan-bisikan sebenarnya tidak ada. Suara dan 

bisikan tersebut dapat berupa ejekan, ancaman dan perintah agar seseorang 

mengikuti suara tersebut (Dewi & Rahmawati, 2023 dalam Yosep & Sutini, 

2016). Menurut Kamariyah, et al, (2021),  klien halusinasi memiliki tanda dan 
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gejala seperti marah tanpa disertai penyebab, bicara dan tertawa sendiri, 

bersikap seolah mendengar sesuatu, menutup telinga, dan melihat ke satu arah. 

Upaya penatalaksanaan pada klien dengan masalah halusinasi dapat 

dilakukan dengan terapi farmakologi ataupun non-farmakologi. Terapi non-

farmakologi yang dapat diberikan pada klien halusinasi yaitu terapi 

menggambar atau Art Drawing Therapy (Muthmainnah, et al, 2023). Art 

Drawing Therapy adalah suatu media seni yang mampu membantu dalam 

pendalaman perasaan, meredakan permasalahan emosional, meningkatkan 

kesadaran diri dalam mengelola tingkah laku, keterampilan dalam bersosial, 

meningkatkan kesadaran dalam realita, meredakan kecemasan, dan 

meningkatkan harga diri (Sari, et al, 2018). Selain itu, melalui terapi ini klien 

juga mampu untuk melepaskan emosi, mengekspresikan diri secara nonverbal, 

dan membangun hubungan sosial dengan orang lain. Tujuan kegiatan 

menggambar yang dilakukan adalah untuk melepaskan pikiran, dan perasaan 

serta meminimalisir interaksi klien dengan dunianya sendiri (Ibrahim, 2021). 

Berdasarkan penelitian Herlina, et al (2024), menyatakan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan terapi menggambar efektif dalam menurunkan tanda 

dan gejala halusinasi pendengaran yaitu sebelum penerapan terapi pada Tn. W 

mendapat skor 7 dan Tn. A skor 8 dengan sesudah penerapan terapi pada Tn. 

W mendapat skor 3 dan pada Tn. J skor 3. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Agusta, et al., 2024) juga menyebutkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan penurunan tingkat halusinasi dari fase condemming menjadi fase 

comforting dengan skor 24 menjadi skor 17 dan terdapat penurunan pada tanda 

dan gejala halusinasi dari skor 9 menjadi skor 3 pada hari terakhir implementasi 

setelah diberikan terapi okupasi menggambar.  

Berdasarkan hasil informasi yang didapatkan dari perawat di ruang 

Bangau, sebagian kasus terbanyak pada ruangan tersebut adalah gangguan 

persepsi sensori: halusinasi pendengaran. Selain itu, perawat di ruangan juga 

menyebutkan bahwa penerapan art drawing therapy cukup jarang dilakukan di 

ruangan tersebut. Sejauh pengamatan penulis di ruangan, alat untuk 

menggambar sudah berdebu dan tidak lengkap. Ketika bertanya kepada klien di 

ruangan juga menyampaikan bahwa belum pernah ada kegiatan menggambar 
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selama perawatan diruang tersebut. Klien juga tampak bosan setelah jam makan 

siang, karena sebagian dari mereka tidak ingin tidur dan ingin melakukan 

sesuatu. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menyusun 

karya ilmiah akhir dengan judul “Penerapan Art Drawing Therapy Dalam 

Menurunkan Tanda Dan Gejala Klien Dengan Halusinasi Pendengaran di RSJ 

Ernaldi Bahar Palembang”. 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hasil analisis penerapan art drawing therapy dalam menurunkan tanda 

dan gejala klien dengan halusinasi pendengaran di RSJ Ernaldi Bahar Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hasil pengkajian keperawatan pada klien dengan gangguan 

persepsi sensori: halusinasi pendengaran 

b. Mengetahui hasil diagnosis keperawatan pada klien dengan gangguan 

persepsi sensori: halusinasi pendengaran 

c. Merumuskan rencana keperawatan strategi pelaksanaan (SP) 1-4 

halusinasi dengan terapi distraksi yaitu art drawing therapy 

d. Melakukan implementasi pada klien dengan gangguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran 

e. Mengetahui hasil evaluasi pada klien dengan gangguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran 

f. Mengetahui gambaran penurunan tanda dan gejala pada klien dengan 

gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran sebelum dan setelah 

penerapan art drawing therapy. 

 

C. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dapat menjadi sumber informasi dan 

wawasan bagi mahasiswa keperawatan dalam pemberian asuhan 

keperawatan pada klien dengan masalah gangguan persepsi sensori: 

halusinasi pendengaran, khususnya dengan tambahan intervensi art 
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drawing therapy dalam menurunkan tanda dan gejala pada klien dengan 

kasus tersebut. 

2. Bagi Institusi Keperawatan 

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dapat bermanfaat bagi institusi 

khususnya pada departemen keperawatan jiwa Bagian Keperawatan FK 

UNSRI sebagai sumber informasi maupun referensi. 

3. Bagi Klien 

Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ini dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya untuk mengontrol halusinasi pada klien 

dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran. 

 

D. Metode Penulisan 

Karya ilmiah akhir ini disusun menggunakan metode deskriptif 

kualitatif berupa pendekatan studi kasus yang memberikan gambaran asuhan 

keperawatan pada klien dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi 

pendengaran. Sebelum memberikan asuhan keperawatan kepada klien, penulis 

terlebih dahulu melakukan pengkajian pada tiga klien yang terpilih menjadi 

klien kelolaan dengan kasus yang sama. Kemudian, melakukan analisa pada 

penelitian terkait melalui 10 jurnal dari berbagai sumber dengan menelusuri 

beberapa website terpercaya untuk dilakukan pemetaan terhadap terapi non-

farmakologis yang akan diberikan kepada klien. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

menetapkan diagnosa pada setiap kasus yang mengacu pada konsep dan praktik 

keperawatan jiwa. Memberikan intervensi berupa strategi pelaksanaan (SP) 

dan memberikan terapi tambahan yang terpilih, yaitu art drawing therapy. 

Setelah implementasi dari intervensi telah dilakukan, selanjutnya evaluasi 

terhadap ketiga pasien kelolaan tersebut. 
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